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Syariah

Berdasarkan data yang dikeluarkan pada bulan Oktober 2021 oleh The Royal Islamic Stra-
tegic Studies Centre (RISSC) atau MABDA dalam laporannya yang bertajuk “Muslim 500”, 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, dengan 
jumlah 231,06 juta jiwa (86,7%). Pencapaian tersebut bukan hanya sekedar tentang angka, 
namun lebih daripada itu, pencapaian tersebut merupakan potensi besar bagi bangsa Indo-
nesia dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang keuangan dan ekonomi syariah.

“Potensi keuangan syariah di Indonesia sangat besar. Ini terlihat dari perkembangan indeks 
inklusi keuangan yang meningkat didukung dengan total aset keuangan syariah. Selain itu, 
juga didukung penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah dan jumlah debitur syariah 
yang terus meningkat,” jelas Sekretaris Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Susi-
wijono Moegiarso seperti dikutip dari situs Kemenko Perekonomian.

Untuk mendukung ekosistem ekonomi dan keuangan syariah, diperlukan integrasi setiap 
elemen pendukung ekonomi syariah termasuk koordinasi para pemangku kebijakan, dukungan 
regulasi dan insentif pemerintah untuk mengembangkan industri halal.

Pasar Modal Indonesia sebagai salah satu industri yang turut menopang perekonomian Indo-
nesia juga mempunyai peran dalam aspek syariah, melalui Pasar Modal Syariah. Pada tahun 
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2021 ini, pasar modal syariah menunjukkan 
peranannya dengan mencatatkan kinerja per-
tumbuhannya yang signifikan. Investor saham 
syariah Indonesia mencetak milestone terbaru, 
yaitu berupa pencapaian 102.426 investor yang 
meningkat 734% dalam lima tahun terakhir, 
dengan tingkat keaktifan mencapai 30,7%.

Data per Oktober 2021 menunjukkan bahwa 
komposisi pasar saham syariah di Indonesia 
masih cukup dominan, dengan jumlah saham 
syariah mencapai 56,9 % dari total saham 
yang tercatat di PT Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sedangkan kapitalisasi pasar saham syariah 
mencapai 45,6% dari total kapitalisasi pasar 
saham. Nilai rata-rata transaksi harian perda-
gangan saham syariah berkontribusi sebesar 
52,6%, frekuensi transaksi sebesar 58,1%, dan 
volume transaksi sebanyak 47,2%.

Selain karena jumlah penduduk Indonesia 
yang mayoritas adalah muslim, pencapaian 
tersebut tentunya tak terlepas dari berbagai 
faktor, diantaranya yaitu masifnya penyeleng-
garaan kegiatan sosialisasi dan edukasi terkait 
pasar modal syariah hingga keyakinan investor 
pada pasar modal syariah karena telah memiliki 
berbagai fatwa dan regulasi. Berdasarkan Pera-
turan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.15/

Jika dilihat dari daftar Fatwa DSN-MUI dan 
Peraturan OJK tersebut, tampak jelas bahwa 
Self-Regulatory Organization (SRO) yang 
terdiri dari PT Bursa Efek Indonesia (BEI), PT 
Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI), dan 
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 
bersama OJK dan stakeholder terkait lainnya 
telah berupaya dengan optimal dalam meran-
cang dan menyusun berbagai fatwa dan kebi-
jakan demi kemajuan Pasar Modal Syariah di 
Indonesia.

Namun jika diperhatikan dengan seksama 
dalam daftar tersebut, belum ada fatwa dan 
atau kebijakan terkait perlindungan investor 
berbasis syariah. Kemudian seiring juga dengan 
perkembangan pasar modal syariah, kebu-
tuhan investor dan calon investor terhadap 
mekanisme perlindungan syariah juga semakin 
meningkat. Pada beberapa kesempatan Indo-
nesia SIPF melakukan kegiatan sosialisasi 

POJK.04/2015, landasan regulasi Pasar Modal 
Syariah Indonesia terdiri dari Fatwa Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) dan Peraturan OJK. Meskipun fatwa 
sifatnya tidak mengikat, tetapi pada praktekn-

dan edukasi ke penggiat pasar modal yang 
memang memiliki basis syariah, tak sedikit 
pertanyaan yang diajukan yaitu seputar per-
lindungan investor berbasis syariah. Selain itu, 
jika kita melihat lembaga sejenis pada industri 
perbankan, yakni Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS), mereka telah memperoleh Fatwa dari 
DSN-MUI Nomor 118/DSN-MUI/II/2018 perihal 
Pedoman Penjaminan Simpanan Nasabah Bank 
Syariah. Sehingga bukan tidak mungkin fatwa 
atau regulasi terkait mekanisme perlindungan 
investor pasar modal berbasis syariah dapat 
juga diperoleh.

Indonesia SIPF sebagai lembaga yang memiliki 
fungsi untuk memberikan perlindungan aset 
investor di Pasar Modal Indonesia menangkap 
hal tersebut sebagai sebuah potensi yang men-
janjikan untuk semakin mendukung perkem-
bangan Pasar Modal Syariah dan diharapkan 
dapat memberikan nilai tambah (value added) 

ya fatwa DSN-MUI adalah salah satu rujukan 
dalam mengembangkan Pasar Modal Syariah 
Indonesia. Berikut adalah Fatwa DSN-MUI 
terkait Pasar Modal Syariah:

bagi Indonesia SIPF jikalau nantinya dapat 
membuat sebuah mekanisme perlindungan 
investor berbasis syariah yang disahkan melalui 
fatwa DSN-MUI maupun Peraturan OJK. 

Untuk merealisasikan hal itu maka upaya 
pertama yang akan dijalankan oleh Indone-
sia SIPF adalah membuat rencana strategis di 
tahun 2022 berkenaan dengan penyusunan 
kajian penerapan prinsip syariah dalam penge-
lolaan dan pendistribusian Dana Perlindungan 
Pemodal (DPP).  Kegiatan ini bertujuan untuk 
menghasilkan suatu kajian penerapan prinsip 
syariah dalam pengelolaan dan pendistribusian 
DPP untuk menjadi dasar dalam usulan kebija-
kan internal/eksternal. Nantinya, dengan adanya 
mekanisme terkait perlindungan investor 
berbasis syariah maka Pasar Modal Indone-
sia akan menjadi satu-satunya pasar modal 
di dunia yang memiliki one whole package 
berbasis syariah.

No Nomor Fatwa Perihal

1. Fatwa DSN_MUI No. 20/DSN_MUI/
IV/2001

Pedoman Pelaksanaan Investasi Untuk Reksa 
dana Syariah

2. Fatwa DSN_MUI No.40/DSN-
MUI/X/2003

Pasar Modal dan Pedoman Umum Penerapan 
Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal

3. Fatwa DSN-MUI No. 80/DSN-MUI/
III/2001

Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 
Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar 
Reguler Bursa Efek

4. Fatwa DSN-MUI No. 124/DSN-
MUI/XI/2018

Penerapan Prinsip Syariah dalam Pelaksanaan 
Layanan Jasa Penyimpanan dan Penyelesaian 
Transaksi Efek Serta Pengelolaan Infrastruktu 
Investasi Terpadu (KSEI)

5. Fatwa DSN-MUI No. 138/DSN-
MUI/IX/2020

Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 
Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi 
Bursa atas Efek Bersifat Ekuitas di Bursa Efek 
(KPEI)

No Nomor POJK Perihal

1. POJK Nomor 15/POJK.04/2015 Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal

2. POJK Nomor 16/POJK.04/2015 Ahli Syariah Pasar Modal

3. POJK Nomor 17/POJK.04/2015 Penerbitan dan Persyaratan Efek Syariah Berupa Saham oleh Emiten Syariah atau Perusahaan 
Publik Syariah

4. POJK Nomor 18/POJK.04/2015 Penerbitan dan Persyaratan Sukuk

5. POJK Nomor 19/POJK.04/2015 Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana Syariah

6. POJK Nomor 20/POJK.04/2015 Penerbitan dan Persyaratan Efek Beragun Aset Syariah

7. POJK Nomor 53/POJK.04/2015 Akad yang Digunakan dalam Penerbitan Efek Syariah di Pasar Modal

8. POJK Nomor 30/POJK.04/2016 Dana Investasi Real Estate Syariah Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

9. POJK Nomor 61/POJK.04/2016 Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal Pada Manajer Investasi

10 POJK Nomor 35/POJK.04/2017 Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah

11. POJK Nomor 03/POJK.04/2018 Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.04/2015 Tentang Penerbitan 
dan Persyaratan Sukuk

Sedangkan Peraturan OJK terkait Pasar Modal Syariah diantaranya sebagai berikut:
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Dalam rangka meningkatkan awareness pelaku pasar modal terhadap mekanisme perlindungan 
investor di Pasar Modal Indonesia, pada tahun 2021 Indonesia SIPF melaksanakan berbagai kerja 
sama dan kolaborasi kegiatan sosialisasi dan edukasi bersama stakeholder, diantaranya Anggota 
DPP, Kantor Perwakilan (KP) dan Galeri Investasi (GI) BEI.

Keterlibatan Anggota DPP dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi tersebut dalam rangka perlua-
san sosialisasi dan edukasi kepada investor dan calon investor Pasar Modal Indonesia, khususn-
ya nasabah pemegang rekening efek mengenai perlindungan investor di Pasar Modal Indonesia. 
Sedangkan keterlibatan KP dan GI BEI dalam program sosialisasi dan edukasi tersebut merupakan 
bagian dari upaya Indonesia SIPF untuk memberikan edukasi yang merata kepada investor dan 
calon investor di seluruh wilayah Indonesia. 

Kerja sama yang terjalin antara Indonesia SIPF dengan Anggota DPP, KP dan GI BEI tersebut 
memiliki efek yang sangat baik bagi peningkatan awareness Indonesia SIPF sebagai penyelenggara 
program perlindungan investor di Pasar Modal Indonesia, salah satu indikatornya yaitu peningkatan 
engagement rate di media sosial Indonesia SIPF.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam 
rangka menjalin hubungan yang lebih erat 
dan untuk membahas potensi kerja sama 
yang dapat dilakukan di waktu mendatang, 
maka Indonesia SIPF telah melaksanakan 
capacity building dengan beberapa Anggota 
DPP pada tanggal 6 Desember 2021, KP 
BEI pada tanggal 17 Desember 2021 dan 
perwakilan GI BEI terpilih pada tanggal 20 
Desember 2021.

Catatan Kegiatan Indonesia SIPF
Selain pelaksanaan RUPS-LB Tahun 2021 dan 
Capacity Building dengan stakeholder, pada 
periode Oktober hingga Desember 2021 telah 
dilakukan berbagai kegiatan sosialisasi dan 
edukasi perlindungan investor pasar modal. Pada 
tanggal 14-16 Oktober 2021, Indonesia SIPF 
turut berpartisipasi dalam event Capital Market 
& Summit Expo (CMSE) 2021 yang diseleng-
garakan oleh SRO. Kemudian pada tanggal 31 
Oktober 2021, Indonesia SIPF menjadi nara-
sumber pada acara UNRAM Trading Competi-
tion 2021 yang diselenggarakan oleh Universitas 
Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

Pada tanggal 4 November 2021, Indonesia SIPF 
menghadiri Forum Internasional Lembaga Per-
lindungan Investor dengan tema “Coffee Chat: 
Update Isu Kasus di Setiap Negara” yang turut 
juga dihadiri oleh perwakilan dari Canadian 
Investor Protection Fund (CIPF/Kanada), Secu-
rities Investor Protection Corporation (SIPC/
Amerika Serikat), Japan Investor Protection 
Fund (JIPF/Jepang), Securities Exchanges Guar-
antee Corporation (SEGC/Australia), Financial 
Services Compensation Scheme (FSCS/Inggris), 
European Investor Compensation Company DAC 
(ICCL), dan FOGAIN (Spanyol). 

Indonesia SIPF juga turut berpartisipasi menjadi 
narasumber dalam rangkaian seminar pasar 
modal yang diselenggarakan oleh GI BEI Uni-
versitas Muhammadiyah Makassar pada tanggal 
18 dan 25 November 2021, serta 1 Desember 
2021.

Gencarnya kegiatan sosialisasi dan edukasi 
yang dilakukan Indonesia SIPF semata-mata 
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan 
investor sekaligus menarik dan mengedukasi 
calon investor yang potensial untuk dapat ber-
investasi di Pasar Modal Indonesia.
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 
(RUPS-LB) TAHUN 2021
Pada tanggal 29 November 2021, Indonesia 
SIPF melaksanakan Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPS-LB) Tahun 2021. 
Dilaksanakan secara hybrid, yakni Pemegang 
Saham yang terdiri dari PT Bursa Efek Indone-
sia (BEI), PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI), dan PT Kustodian Sentral Efek Indo-
nesia (KSEI) hadir secara virtual, sedangkan 
Dewan Komisaris dan Direksi Indonesia SIPF 
hadir secara fisik pada Ruang Rapat Utama BEI, 
Tower 1, Lantai 6, Gedung Bursa Efek Indone-
sia.

Agenda tunggal RUPS-LB Tahun 2021 ini 
yaitu mengenai persetujuan Rencana Kerja 
dan Anggaran Tahunan (RKAT) Indonesia SIPF 
Tahun 2022. Acara dimulai dengan pemaparan 
rencana kerja oleh Direktur Utama Indonesia 
SIPF, Bapak Narotama Aryanto. Pada RKAT 
Tahun 2022, terdapat berbagai rencana strate-
gis Perusahaan, diantaranya yaitu:

1. Tindak Lanjut Usulan Perubahan Ketentu-
an (Peraturan OJK dan/atau Undang-Un-
dang) terkait Dana Perlindungan Pemodal 
(DPP) dan Penyelenggara Dana Perlindun-
gan Pemodal (PDPP);

2. Penyusunan Kajian Penerapan Prinsip 
Syariah dalam Pengelolaan dan Distribusi 
DPP;

3. Pelaksanaan Kolaborasi Literasi Perlindungan 
Pemodal dengan Pemangku Kepentingan; 

4. Pemenuhan Tindak Lanjut Hasil Kajian 
Kesiapan Administrator DKKI; 

5. Penyusunan Konsep dan Usulan Pelaksa-
naan Simulasi Administrator DKKI; dan

6. Penyusunan Studi Kelayakan Pengemban-
gan Sistem Klaim Online (e-claim).

Kemudian pembahasan selanjutnya terkait 
proyeksi keuangan Indonesia SIPF dipaparkan 
oleh Direktur Indonesia SIPF, Ibu Mariska Aritany 
Azis. Yang pada intinya bahwa dalam penyusu-
nan dan pelaksanaan RKAT, Indonesia SIPF telah 
dan selalu mengutamakan prinsip efisiensi tanpa 
mengurangi capaian kegiatan utama Perusahaan.

Berdasarkan hasil pembahasan dengan 
Pemegang Saham, maka rapat dengan suara 
bulat atas dasar musyawarah untuk mufakat 
memutuskan beberapa hal, salah satunya yaitu 
menyetujui RKAT Indonesia SIPF Tahun 2022.
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